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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus menunjukkan komitmen untuk menjadi lembaga pengawas industri jasa
keuangan yang terpercayad, melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat, dan mampu mewujudkan
iIndustri jasa keuangan menjadi pilar perekonomian nasional yang berdaya saing global serta dapat
memajukan kesejahteraan umum sebagaimana visi OJK. Pelaksanaan tugas dan fungsi OJK dapat berjalan
dengan baik melalui peningkatan kinerja secara berkelanjutan agar dapat mendorong kontribusi yang optimal
sektor jasa keuangan bagi perekonomian nasional.

HASIL PELAKSANAAN KEBIJAKAN 2025

Tahun 2025 diwarnai oleh meningkatnya multipolarisme kebijakan global. Namun demikian, kondisi fundamental perekonomian
dan kinerja sektor jasa keuangan Indonesia yang solid menjadi modalitas yang kuat. Program Prioritas Pemerintah yang
dijalankan telah menjadi motor penggerak perekonomian nasional dan menghasilkan pertumbuhan ekonomi.

KONTRIBUSI PEMBIAYAAN PEMBANGUNAN INDONESIA
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KEBIJAKAN OJK 2026

OJK mengambil langkah strategis untuk menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan sektor jasa keuangan
untuk menghadapi tantangan dan ketidakpastian dinamika geopolitik pada Tahun 2026.
Arah kebijakan OJK di Tahun 2026 meliputi:
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Industri Keuangan

Sinergi OJK dengan pemerintah, otoritas moneter, industri jasa keuangan, para pelaku usaha, masyarakat,
serta pemangku kepentingan lainnya dalam mengoptimalkan peran sektor jasa keuangan bagi perekonomian nasionail.

Kinerja sektor jasa keuangan tahun 2026 diproyeksikan tetap tumbuh berkelanjutan, diantaranya yaitu:
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SEKTOR JASA KEUANGAN 2026

Penghimpunan Dana ~ Permintaan skor kredit Nilai transaksi - Konsumen Aset Keuangan

di Pasar Modal innovative credit scoring Aggregator Digital & Aset Kripto

*OJK akan melakukan review outlook ini secara berkala untuk diselaraskan dengan perkembangan outlook pertumbuhan ekonomi nasional.

Untuk menjaga kinerja sektor jasa keuangan dan mendukung target pertumbuhan ekonomi nasional, OJK akan
terus memperkuat ketahanan industri, mendorong pendalaman pasar dan perluasan akses pembiayaan, serta
mengakselerasi pengembangan keuangan berkelanjutan guna menjaga stabilitas sistem keuangan
dan meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan nasional.
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